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ABSTRAK 
 

Windi Indra Lesmana. 2013. “Tindak Tutur Juru Parkir di Pasar Balai Tangah 
Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar”. Skripsi. Program 
Studi Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan bentuk-bentuk tindak 

tutur juru parkir di Pasar Balai Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten 
Tanah Datar, (2) mendeskripsikan strategi bertutur juru parkir di Pasar Balai 
Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar, (3) 
mendeskripsikan fungsi tindak tutur juru parkir di Pasar Balai Tangah Kecamatan 
Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif karena penelitian ini secara intensif hanya meneliti tindak tutur juru 
parkir di Pasar Balai Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah 
Datar. Sumber data penelitian ini adalah bahasa lisan juru parkir yang ada di Pasar 
Balai Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan untuk metode ini yakni (1) teknik simak, (2) 
teknik sadap, (3) teknik catat, (4) teknik observasi, (5) teknik wawancara. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 
Pertama, bentuk-bentuk tindak tutur juru parkir pasar Balai Tangah Kecamatan 
Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar yaitu tindak tutur direktif, ekspresif, 
dan representatif. Kedua, strategi bertutur juru parkir di pasar Balai Tangah 
Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar yakni bertutur terus terang 
tanpa basa-basi, bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif, 
bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif. Ketiga, fungsi tindak 
tutur juru parkir di pasar Balai Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten 
Tanah Datar yaitu fungsi kompetitif, menyenangkan, bekerja sama, dan 
bertentangan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan masyarakat dalam 

berinteraksi antara sesamanya. Dalam berinteraksi tersebut, tampak upaya 

penyampaian gagasan melalui kerja sama antara penutur dengan mitra tutur. 

Untuk melaksanakan kegiatan tersebut, senantiasa terjadi kegiatan bertutur yang 

merupakan suatu tindakan yang mempunyai makna, fungsi, strategi dan konteks 

pemakaian. Jika kegiatan bertutur dianggap sebagai suatu tindakan, berarti dalam 

setiap kegiatan bertutur terjadi tindak tutur. 

Ilmu bahasa terdiri atas beberapa cabang. Cabang ilmu bahasa yang 

mengkaji kebahasaan berdasarkan konteks pemakaiannya adalah pragmatik. 

Pragmatik adalah ilmu yang mengkaji mengenai kemampuan penggunaan bahasa 

untuk menyesuaikan kalimat dengan konteks, sehingga kalimat itu patut 

diujarkan. Dengan kata lain, pragmatik adalah telaah mengenai makna ujaran 

sesuai dengan konteks dan situasi. 

Dalam pragmatik, makna dikaji dalam  hubungan dengan situasi-situasi 

ujaran yang berlangsung dalam peristiwa tutur. Peristiwa tutur adalah terjadinya 

atau berlangsungnya interaksi linguistik dalam satu bentuk ujaran yang 

melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan tutur dalam satu pokok tuturan 

pada waktu, tempat, dan situasi tertentu. 

Tindak tutur atau tindak ujaran mempunyai kedudukan yang penting 

dalam pragmatik karena salah satu bahan analisisnya adalah mengkaji bentuk 

tindak tutur sekaligus dapat pula diketahui fungsinya sesuai dengan konteksnya. 
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Bentuk dan fungsi tindak tutur dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Segala aspek yang berkaitan dengan berbicara merupakan tindak tutur. 

Menurut Austin (dalam Gunarwan, 1994:48) tindak tutur dapat dibagi 

dalam tiga jenis, yaitu tindak tutur lokusi, ilokusi, perlokusi. Tindak tutur lokusi 

adalah tindak tutur yang makna tuturannya sesuai dengan tuturan penutur. Tindak 

tutur ilokusi adalah tindak tutur melakukan sesuatu yang didalamnya terkait 

fungsi dan maksud lain dari tuturan itu. Tindak tutur perlokusi adalah tuturan 

yang dituturkan oleh penutur yang mempunyai pengaruh atau efek terhadap mitra 

tuturnya. 

Kajian pragmatik lebih menitikberatkan pada ilokusi dan perlokusi dari 

pada lokusi karena di dalam ilokusi ada daya ujaran (maksud dan fungsi tuturan). 

Perlokusi berarti terjadi tindakan sebagai akibat dari daya ujaran tersebut. 

Sementara itu, dalam lokusi belum terlihat adanya fungsi ujaran, yang ada adalah 

kalimat yang baru diujarkan. 

Salah satu bentuk penggunaan tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang 

digunakan oleh juru parkir. Juru parkir merupakan suatu pekerjaan untuk 

mengatur kendaraan. Salah satu daerah yang dijadikan tempat penelitian adalah 

Pasar Balai Tangah yang terdapat di Kecamatan Lintau Buo Utara Kenagarian 

Balai Tangah. Pasar Balai tangah adalah salah satu pasar terbesar yang ada di 

Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar. Dari sekian banyak pasar 

yang ada di Kecamatan Lintau Buo Utara Pasar Balai Tangah yang paling sering 

dikunjungi oleh warga karena di sana segala kebutuhan pangan, papan, sandang 

mencukupi sedangkan di pasar-pasar lain tidak banyak menyediakan kebutuhan 

tersebut. Di sepanjang jalan Pasar Balai Tangah tersebut, tersedia tempat-tempat 
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parkir roda dua maupun roda empat. Orang-orang yang tujuannya ke pasar 

terutama yang menggunakan kendaraan seperti motor atau mobil merasa nyaman 

memarkirkan kendaraannya di tempat-tempat parkir yang ada di sepanjang jalan 

pasar tersebut.     

Di Kecamatan Lintau Buo Utara Kenagarian Balai Tangah terdapat banyak 

sekali tempat parkir, baik parkir roda dua maupun roda empat. Dalam mengatur 

tertibnya tempat parkir, juru parkir mempunyai andil besar dalam mengatur 

kendaraan terutama di tempat-tempat keramaian. Mereka menawarkan jasa untuk 

keamanan kendaraan di tempat parkir. Tuturan yang biasa dipakai oleh juru parkir 

dalam melakukan pekerjaannya seperti menyuruh “trus! Trus!, kiri kuat, Pak!”, 

memohon “uangnya kurang seribu, tambah pak”, menyarankan “mundur-mundur, 

jangan terlalu dekat, Pak”. Salah satu keunikan tindak tutur juru parkir ini adalah 

seseorang yang berpangkat tinggi atau orang kaya sekalipun patuh terhadap apa 

yang diucapkannya saat menjalankan tugasnya sebagai seorang juru parkir. Setiap 

tuturan yang diucapkan oleh juru parkir dipatuhi oleh orang-orang yang akan 

memarkirkan kendaraannya tersebut. 

Dari penjelasan di atas, penulis merasa tindak tutur yang disampaikan oleh 

juru parkir menarik untuk diteliti khususnya di Pasar Balai Tangah Kecamatan 

Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar. Alasan lain yang mendorong penulis 

melakukan penelitian ini karena penelitian tentang bahasa yang digunakan juru 

parkir masih jarang dilakukan. 
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B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diketahui bahwa 

tindak tutur terbagi atas tiga jenis, yakni tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi 

dan tindak tutur perlokusi. Namun, pada penelitian ini difokuskan pada tindak 

tutur ilokusi juru parkir di pasar Balai Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara 

Kabupaten Tanah Datar. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah jenis, strategi dan fungsi 

tindak tutur juru parkir di Pasar Balai Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara 

Kabupaten Tanah Datar?”. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan mawsalah di atas, terdapat tiga pertanyaan 

penelitian sebagai berikut. (1) Apa sajakah jenis tindak tutur juru parkir di Pasar 

Balai Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar? (2) Strategi 

tindak tutur apakah juru parkir di Pasar Balai Tangah Kecamatan Lintau Buo 

Utara Kabupaten Tanah Datar? (3) Apa sajakah Fungsi tindak tutur juru parkir di 

Pasar Balai Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian di atas, terdapat tiga tujuan penelitian 

sebagai berikut. (1) Mendeskripsikan jenis tindak tutur juru parkir di Pasar Balai 
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Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar. (2) 

Mendeskripsikan Strategi tindak tutur juru parkir di Pasar Balai Tangah 

Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar. (3) Mendeskripsikan 

Fungsi tindak tutur juru parkir di Pasar Balai Tangah Kecamatan Lintau Buo 

Utara Kabupaten Tanah Datar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoretis dan manfaat 

praktis. (1) Manfaat teoretis yang diharapkan adalah memperluas khazanah ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang kajian pragmatik dan mengumpulkan teori 

tentang tindak tutur. (2) Manfaat praktis yang dapat dihasilkan dari penelitian ini 

adalah menambah khazanah pustaka Indonesia agar dapat dibaca dan dijadikan 

bahan perbandingan bagi peneliti lain yang penelitiannya berkaitan dengan 

penelitian ini serta dapat memberikan masukan bagi mahasiswa jurusan Bahasa 

dan Sastra Indonesia dan Daerah sebagai bahan referensi penelitian mengenai 

pragmatik. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tindak 

tutur juru parkir di pasar Balai Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten 

Tanah Datar terdiri atas: direktif, ekspresif dan repsentatif. Tindak tutur direktif 

ditemukan sebanyak 13 tuturan, tindak tutur ekspresif terdiri dari 10 tuturan dan 

tindak tutur repsentatif sebanyak 4 tuturan. Jadi, bentuk tindak tutur ilokusi yang 

dominan digunakan juru parkir di pasar Balai Tangah Kecamatan Lintau Buo 

Utara Kabupaten Tanah Datar adalah tindak tutur direktif. 

Strategi bertutur juru parkir di pasar balai tangah kecamatan Lintau Buo 

Utara Kabupaten Tanah Datar, yakni bertutur terus terang tanpa basa-basi 

(BTTB), bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif (BTDKP), 

bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif (BTDKN). Strategi 

“BTTB” ditemukan sebanyak 15 tuturan, strategi “BTDKP” ditemukan sebanyak 

7 tuturan, strategi “BTDKN” ditemukan sebanyak 5 tuturan. Jadi strategi tutur 

ilokusi yang dominan digunakan adalah strategi bertutur terus terang tanpa basa 

basi karena dalam tuturannya penutur menyatakan bentuk-bentuk tuturan yang 

menghimbau kesamaan kelompok sebagai dasar atau alasan untuk melarang. 

Fungsi tindak tutur juru parkir di pasar balai tangah kecamatan Lintau Buo 

Utara Kabupaten Tanah Datar ditemukan dalam bentuk fungsi kompetitif,  

menyenangkan, bekerja dan bertentangan. Fungsi tindak tutur juru parkir di pasar 

Balai Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar sebanyak 26 

tuturan yag terdiri atas fungsi kompetitif sebanyak 9 tuturan, fungsi 

41 
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menyenangkan 4 tuturan, fungsi bekerjasama sebanyak 10 fungsi dan fungsi 

bertentangan sebanyak 4 tutur. Fungsi ilokusi yang dominan digunakan oleh juru 

parkir di pasar Balai Tangah Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah 

Datar adalah fungsi bekerjasama. 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan, disarankan beberapa hal sebagai berikut ini. (1) 

Pengunaan tuturan dalam berbagai interaksi sangat dipengaruhi oleh konteksnya, 

sehingga dapat disesuaikan dengan strategi bertutur, (2) penelitian ini dapat 

menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya yang meneliti tentang tindak tutur. 
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